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Abstrak
 
            Perlu dicatat di Provinsi Banten bahwa pasca reformasi pada pemilu 1999 yang 
tidak menggunakan hak pilihnya sebesar 10,40 persen dari Daftar Pemilih Tetap (DPT). 
pada pemilu 2004 yang tidak menggunakan hak pilihnya naik menjadi 23,34 persen dari 
total DPT. Sedangkan pemili 2009 yang tidak menggunakan hak pilihnya 29,01 persen, 
sehingga tingkat partisifasi masyarakat sejak pemilu 1999 hingga pemilu 2009 telah 
menurun 19 point. Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemilu Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) RI resmi membentuk Relawan Demokrasi untuk Pemilu 2019 di 
seluruh Indonesia. Pembentukan relawan demokrasi tersebut tertuang dalam peraturan 
KPU RI Nomor 32/PP.08-SD/06/KPU/I/2019 tentang Pembentukan Relawan Demokrasi 
Pemilu Serentak 2019. Untuk melihat peningkatan partisipasi masyarakat oleh relawan 
demokrasi itu maka, Metode yang  digunakan peneliti adalah metode deskriptif yaitu 
menggambarkan serta menganalisa data yang dilakukkan dengan mengumpulkan data 
berdasarkan hasil observasi. Peneliti menggunakan metode deskriptif ini karena 
dimaksudkan untuk memberi gambaran tentang peran relawan demokrasi dalam 
meningkatkan partisifasi masyarakat (pemilih). Penelitian ini dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut. Pertama, melakukan observasi awal di KPU Kota Tangerang dan 
menentukan subyek penelitian. Kedua, mengembangkan pedoman wawancara melalui 
diagram fishbone dengan melihat kriteria dan indikator. Ketiga, melakukan observasi awal 
di tempat luaran yang membantu program. Keempat, melakukan kegiatan Dokumentasi. 
Kelima, melakukan kegiatan FGD terpisah tidak dalam satu waktu untuk mempertahankan 
keheterogenan dalam FGD. Keenam, menganalisis data. Ketujuh, membuat kesimpulan 
dan saran. Berdasarkan hasil penelitian Program Relawan Demokrasi yang digagas oleh 
KPU melibatkan kelompok masyarakat yang berasal dari 10  segmen pemilih strategis 
yaitu segmen keluarga, segmen pemilih pemula, segmen pemilih muda, segmen pemilih 
perempuan, segmen penyandang disabilitas, segmen pemilih berkebutuhan khusus, 
segmen pemilih marginal, segmen komunitas, segmen keagamaan dan segmen warga 
internet. Berdasarkan laporan KPU Kota Tangerang, adanya relawan demokrasi ini 
meningkatkan jumlah partisipasi masyarakat Kota Tangerang dalam pemilu 2019. 
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The Role of Democracy Volunteers in Increasing Election 
Participation 2019 in Tangerang City 
 
Abstract 
            It should be noted in Banten Province that post-reformation in the 1999 election 
that did not use their voting rights was 10.40 percent of the Permanent Voters List (DPT). 
in the 2004 elections that did not use their voting rights rose to 23.34 percent of the total 
DPT. Meanwhile, the 2009 election which did not use their voting rights was 29.01 
percent, so the level of community participation from the 1999 election to the 2009 
election had decreased by 19 points. To increase public participation in elections, the 
General Election Commission (KPU) of the Republic of Indonesia officially formed 
Democracy Volunteers for the 2019 Election throughout Indonesia. The formation of 
democratic volunteers is contained in the KPU RI regulation Number 32 / PP.08-SD / 06 / 
KPU / I / 2019 concerning the Formation of Democratic Volunteers for the 2019 
Concurrent Election. To see the increase in community participation by democratic 
volunteers, the method used by researchers is the method Descriptive, namely describing 
and analyzing data by collecting data based on observations. Researchers use this 
descriptive method because it is intended to provide an overview of the role of volunteer 
democracy in increasing community participation (voters). This research was conducted in 
the following steps. First, make preliminary observations at the KPU Kota Tangerang and 
determine the research subjects. Second, developing interview guidelines through a 
fishbone diagram by looking at the criteria and indicators. Third, make preliminary 
observations at the output site that helps the program. Fourth, carrying out documentation 
activities. Fifth, do not carry out separate FGD activities at one time to maintain 
heterogeneity in the FGD. Sixth, analyzing data. Seventh, make conclusions and 
suggestions. Based on the results of research, the Democracy Volunteer Program initiated 
by the KPU involved community groups from 10 strategic voter segments, namely the 
family segment, the first-time voter segment, the young voter segment, the female voter 
segment, the disabled person, the disabled voters segment, the marginal voter segment, 
the segments of voters. community, religious segment and internet citizen segment. Based 
on the Tangerang City KPU report, the presence of democracy volunteers has increased 
the number of Tangerang City community participation in the 2019 elections. 
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PENDAHULUAN 
Pemilu dapat dikatakan aspiratif 
dan demokratis apabila memenuhi 
beberapa persyaratan. Pertama, pemilu 
harus bersifat kompetitif, dalam artian 
peserta pemilu harus bebas dan otonom. 
Kedua, pemilu yang diselenggarakan 
secara berkala, dalam artian pemilu harus 
diselenggarakan secara teratur dengan 
jarak waktu yang jelas. Ketiga, pemilu 
harus inklusif, artinya semua kelompok 
masyarakat harus memiliki peluang yang 
sama untuk berpartisipasi dalam pemilu. 
Tidak ada satu pun kelompok yang 
diperlakukan secara diskriminatif dalam 
proses pemilu. Keempat, pemilih harus 
diberi keleluasaan untuk 
mempertimbangkan dan mendiskusikan 
alternatif pilihannya dalam suasana bebas, 
tidak di bawah tekanan, dan akses 
memperoleh informasi yang luas. Kelima, 
penyelenggara pemilu yang tidak memihak 
dan independen. 
Perlu dicatat di Provinsi Banten 
bahwa pasca reformasi pada pemilu 1999 
yang tidak menggunakan hak pilihnya 
sebesar 10,40 persen dari Daftar Pemilih 
Tetap (DPT). pada pemilu 2004 yang tidak 
menggunakan hak pilihnya naik menjadi 
23,34 persen dari total DPT. Sedangkan 
pemili 2009 yang tidak menggunakan hak 
pilihnya 29,01 persen, sehingga tingkat 
partisifasi masyarakat sejak pemilu 1999 
hingga pemilu 2009 telah menurun 19 
point. 
Pekerjaan dari Relawan 
Demokrasi akan menjadi sia-sia belaka 
apabila masih saja ada money politics 
yang dilakukan politisi yang bisa 
meruntuhkan penanaman pemahaman 
yang telah di tanamkan pada masyarakat 
tentang demokrasi dan Pemilu yang jujur 
dan adil. 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) RI 
resmi membentuk Relawan Demokrasi 
untuk Pemilu 2019 di seluruh Indonesia. 
Pembentukan relawan demokrasi 
tersebut tertuang dalam peraturan KPU 
RI Nomor 32/PP.08-SD/06/KPU/I/2019 
tentang Pembentukan Relawan 
Demokrasi Pemilu Serentak 2019. 
Sementara dalam lampiran Surat 
KPU RI Nomor: 32/PP.08-
SD/06/KPU/I/2019, tanggal 9 Januari 
2019, perihal Pembentukan Relawan 
Demokrasi Pemilu Serentak Tahun 2019, 
menjelaskan tugas Relawan Demokrasi 
sebagai subjek yang akan melakukan 
sosialisasi dan pendidikan kepada 
pemilih.  
Pembentukan Relawan Demokrasi 
pada setiap Kabupaten/Kota dibatasi 
hanya 55 orang dengan tujuan 
meningkatkan partisipasi pemilih dan 
menurunkan angka suara tidak sah. 
Apalagi, pemilu tahun ini ada lima jenis 
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pasangan calon presiden/wakil presiden, 
calon anggota DPR RI, calon anggota 
Dewan Perwakilan Daerah (DPD) RI, calon 
anggota DPRD provinsi, dan calon anggota 
DPRD kabupaten/kota.  
Program Relawan Demokrasi yang 
digagas oleh KPU melibatkan kelompok 
masyarakat yang berasal dari 10  segmen 
pemilih strategis yaitu segmen keluarga, 
segmen pemilih pemula, segmen pemilih 
muda, segmen pemilih perempuan, 
segmen penyandang disabilitas, segmen 
pemilih berkebutuhan khusus, segmen 
pemilih marginal, segmen komunitas, 
segmen keagamaan dan segmen warga 
internet. Pelopor-pelopor demokrasi akan 
dibentuk di setiap basis yang kemudian 
menjadi penyuluh pada setiap 
komunitasnya. Segmentasi berdasarkan 
basis pemilih dilakukan dengan 
kesadaran bahwa tidak semua lapisan 
masyarakat mampu dijangkau oleh 
program KPU. Selain itu segmentasi 
tersebut adalah  strategis  baik  dari  sisi  
kuantitas  maupun  pengaruhnya  dalam  




Penelitian ini dilakukan di Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Kota Tangerang di 
Jl. Nyimas Melati I No. 16 Kec Tangerang 
Kota Tangerang. Peneliti memilih tempat 
KPU Kota Tangerang dikarenakan KPU 
Kota Tangerang pelaksana pemilu di Kota 
Tangerang. Adapun waktu penelitian ini 
dilakukan dari bulan Januari sampai 
Agustus 2019. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Metode Deskriptif Menurut 
Kuncoro, Penelitian deskriptif meliputi 
kegiatan pengumpulan data  untuk 
menjawab pertanyaan mengenai  status 
terakhir dari subyek penelitian,  karena 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
berinteraksi langsung dengan 
pemangku kepentingan. 
Metode yang  digunakan peneliti 
adalah metode deskriptif yaitu 
menggambarkan serta menganalisa 
data yang dilakukkan dengan 
mengumpulkan data berdasarkan hasil 
observasi. Peneliti menggunakan 
metode deskriptif ini karena 
dimaksudkan untuk memberi gambaran 
tentang peran relawan demokrasi 
dalam meningkatkan partisifasi 
masyarakat (pemilih) 
Penelitian kualitatif tidak hanya 
mengumpulkan data, tetapi merupakan 
pendekatan terhadap dunia empiris, 
serta memberikan penjelasan tentang 
peran relawan demokrasi dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat di 
Kota Tangerang, sehingga penelitian ini 
dapat memberikan gambaran mengenai 
peran relawan demokrasi dalam 
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(pemilih) 
Ungkapan kualitatif  merujuk 
pada ungkapan yang luas terhadap 
penelitian yang menghasilkan deskriptif, 
yaitu berupa kata-kata dan perilaku 
orang-orang yang dapat di observasi baik 
lisan maupun tulisan secara faktual, 
menganalisis dan menginterprestasikan 
data yang ada. 
Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Studi Pustaka, yaitu dengan 
membaca dan mencari buku-buku 
yang berhubungan dengan peran 
relawan demokrasi dalam 
meningkatkan partisifasi masyarakat 
2. Studi Lapangan, yaitu dengan 
mengamati dan terjun langsung di 
KPU yang menjadi objek penelitian 
untuk mengetahui dan mencari data 
yang akurat tentang peran relawan 
demokrasi dalam meningkatkan 
partisifasi masyarakat 
a) Observasion partisipan yaitu 
peneliti turun dan melihat 
langsung ke lapangan dengan 
pengamatan dan mencatat 
gejala-gejala yang diteliti 
berhubungan dengan 
pelaksanaan Pemilu tahun 
2019 
b) Wawancara, melakukantan 
taya jawab dengan nara 
sumber yang mengetahui 
dan memahami lebih jauh 
khususnya mengenai peran 
relawan demokrasi dalam 
meningkatkan partisifasi 
masyarakat  
c) Internet   searching,   yaitu 
peneliti mencari informasi-
informasi mengenai 
pelaksanaan peran relawan 
demokrasi dalam 
meningkatkan partisifasi 
masyarakat (pemilih) dengan 
mengaksesnya melalui media 
elektronik. 
Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ada dua macam yaitu 
data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer terbagi menjadi dua 
sumber data, yaitu: 
a. Utama, yaitu data yang 
diperoleh secara langsung dari 
objek penelitian yaitu Komisi 
Pemilihan Umum Kota 
Tangerang, Relawan 
demokrasi. 
b. Pendukung, yaitu data 
Sekretariat KPU, PPK dan Tokoh 
Masyarakat. 
2. Data Sekunder, yaitu data yang 
diperoleh dari catatan-catatan, 
dokumen, foto, maupun materi 
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kegiatan yang dilakukan oleh 
relawan demokrasi. 
Penelitian ini dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut. 
Pertama, melakukan observasi awal di 
KPU Kota Tangerang dan menentukan 
subyek penelitian. Kedua, 
mengembangkan pedoman wawancara 
melalui diagram fishbone dengan melihat 
kriteria dan indikator. Ketiga, melakukan 
observasi awal di tempat luaran yang 
membantu program. Keempat, melakukan 
kegiatan Dokumentasi. Kelima, melakukan 
kegiatan FGD terpisah tidak dalam satu 
waktu untuk mempertahankan 
keheterogenan dalam FGD. Keenam, 
menganalisis data. Ketujuh, membuat 
kesimpulan dan saran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Urgensi Relawan Demokrasi 
dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat 
Adanya relawan demokrasi ini 
sebagai implementasi dari makna 
pelibatan masyarakat dalam pemilu 
(Afifuddin, 2020: 40). Dengan adanya 
relawan demokrasi ini diharapkan 
sosialisasi KPU untuk memaksimalkan 
pemilu berjalan secara maksimal dan 
optimal. Mengingat adanya penurunan 
tingkat partisipasi masyarakat dalam 
pemilu setiap tahunnya.  
Pada Pemilu 1999 tingkat 
partisipasi pemilih mencapai 92,6 
persen dan jumlah Golongan putih 
hanya 7,3 persen. Angka partisipasi 
yang lebih menurun kemudian 
terjadi pada Pemilu 2004, di mana 
jumlah pemilih turun menjadi 84,1 
persen dan jumlah golongan putih 
meningkat 15,9 persen 
(Febriantanto, 2018: 138). Pangky 
Febriantanto (2018) menyebutkan, 
Pada Pemilu Presiden 2004 putaran 
pertama angka partisipasi pemilih 
secara prosentase mencapai 78,2 
persen dan golongan putih secara 
prosentase berada diangka 21,8 
persen, sedangkan pada Pemilu 
Presiden 2004 putaran kedua angka 
partisipasi pemilih secara prosentase 
mencapai 76,6 persen dan golongan 
putih naik menjadi 23,4 persen. 
Pada Pemilu Legislatif 2009 angka 
partisipasi pemilih kembali 
mengalami penurunan menjadi 70,9 
persen dan angka golongan putih 
meningkat menjadi 29,1 persen. 
Pemilu Presiden 2009 juga 
menunjukkan angka partisipasi 
pemilih hanya sejumlah 71,7 persen 
dan golongan putih terus meningkat 
sekitar menjadi 28,3 persen.  
Menurut Pangky Febriantanto 
(2018), kecenderungan angka golput 
yang semakin bertambah tersebut 
menjadi salah satu latar belakang 
KPU untuk membuat Program 
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Dalam Surat Edaran KPU RI Nomor 
609/KPU/IX/2013 Tentang 
Penyampaian Petunjuk Pelaksanaan 
(Juklak) Program Relawan Demokrasi 
Pemilu 2014 disebutkan bahwa Pemilu 
2014 diharapkan menjadi titik balik 
persoalan tentang angka partisipasi 
pemilih agar meningkat dan 
memulihkan inflasi kualitas memilih. 
Dalam surat tersebut dikatakan bahwa 
memilih adalah tindakan atau kegiatan 
politik yang mulia, maka KPU memiliki 
tanggung jawab besar dalam 
memastikan titik balik itu terwujud. 
Menurut Sucipto (2019: 217) 
tantangan sosialisasi dan pendidikan 
pemilih pada pemilu tahun 2019 lebih 
berat karena semakin kompleksnya 
penyelenggaraan pemilu. Pemilih akan 
berhadapan dengan lima jenis surat 
suara di TPS. Butuh kecermatan untuk 
memastikan tata cara pemberian 
suara yang benar di tempat 
pemungutan suara (TPS). Sosialisasi 
dan pendidikan pemilih yang lebih 
masif dan intensif juga dibutuhkan 
untuk menurunkan angka suara tidak 
sah atau invalid vote dalam pemilu . 
Program Relawan Demokrasi 
yang digagas oleh KPU melibatkan 
kelompok masyarakat yang berasal 
dari 10  segmen pemilih strategis 
yaitu segmen keluarga, segmen 
pemilih pemula, segmen pemilih 
muda, segmen pemilih perempuan, 
segmen penyandang disabilitas, 
segmen pemilih berkebutuhan 
khusus, segmen pemilih marginal, 
segmen komunitas, segmen 
keagamaan dan segmen warga 
internet. Pelopor-pelopor demokrasi 
akan dibentuk di setiap basis yang 
kemudian menjadi penyuluh pada 
setiap komunitasnya. Segmentasi 
berdasarkan basis pemilih dilakukan 
dengan kesadaran bahwa tidak 
semua lapisan masyarakat mampu 
dijangkau oleh program KPU. Selain 
itu segmentasi tersebut adalah  
strategis  baik  dari  sisi  kuantitas  
maupun  pengaruhnya  dalam  
dinamika  sosial-poliik berbangsa 
dan bernegara. 
Pada pemilu tahun 2019 
penyelenggaraan pemilu semakin 
kompleks, sehingga tantangan 
sosialisasi dan pendidikan pemilih 
lebih berat. Pemilih dihadapkan 
dengan lima jenis surat suara di TPS. 
Butuh kecermatan untuk 
memastikan tata cara pemberian 
suara yang benar di tempat 
pemungutan suara (TPS).  Menurut 
Sucipto (2019: 217) Pendidikan 
pemilih dan sosialisasi yang lebih 
intensif dan massif dibutuhkan untuk 
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sosialisasi yang dilakukan relawan 
demokrasi, Ketua Komisi Pemilihan 
Umum Kota Tangerang melakukan 
beberapa tahapan agenda kegiatan. 
“Pertama, membuat jadwal tahapan 
rekrutmen dan kegiatan pelaksanaan 
relawan demokrasi di Kota Tangerang 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal 
yang ditetapkan oleh KPU Pusat, 
yaitu: 
1. Melaksanakan rekrutmen pada 
tanggal 09 -15 Januari 2019 
2. Memberikan pembekalan 
relawan demokrasi pada tanggal 
16 Januari 2019 
3. Menyiapkan alat peraga untuk 
relawan demokrasi 
4. Menyusun materi/ buku 
pegangan pendididkan pemilih 
untuk relawan demokrasi 
5. Mengkoordinir kegiatan relawan 
demokrasi di setiap basis/ 
segmen 
6. Melakukan supervise terhadap 
pelaksanaan kegiatan relawan 
demokrasi 
7. Membuat laporan bulanan 
pelaksanaan relawan demokrasi 
di wilayahnya 
8. Membuat matrik kegiatan 
relawan demokrasi 
9. Melaporkan kegiatan relawan 
demokrasi kepada KPU Provinsi 
Banten. 
Pada kegiatan penerimaan/ 
rekrutmen relawan demokrasi 
dilakukan dalam bentuk formal yang 
diketahui oleh semua pihak di 
daearh Kota Tangerang. Informasi 
kegiatan penerimaan diiformasikan 
melaui: Surat Kabar baik cetak 
(Koran) maupun non cetak (Radio), 
media social: facebook, instagram, 
wa, dan berbagai situs internet 
KPU.” 
Perekrutan pendaftaran calon 
relawan demokrasi  sebanyak 120 
pendaftar yang diterima dari berkas 
tersebut dinyatakan lulus secara 
administratife. Tes dan wawancara 
relawan demokrasi dilaksanakan di 
Kantor KPU Kota Tangerang pada 
tanggal 16 januari 2019, dan 
sebanyak 55 relawan demokrasi 
yang diterima dan dinyatakan lulus 
untuk 10 segmen. Dalam 
mendukung kegiatan relawan 
demokrasi di Kota Tangerang perlu 
kiranya disusun perencanaan 
kegiatan relawan demokrasi. Adapun 
yang akan dilakukan oleh relawan 
demokrasi melakukan sosialisasi 
kepada 10 segmen pemilih. 
Kegiatan yang dilakukan 
oleh Relawan Demokrasi (Relasi) 
Komisi Pemilihan Umum Kota 
Tangerang berdasarkan pada Surat 
Keputusan Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Kota Tangerang yang 
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partisipasi pemilih dalam Pemilihan 
Umum 2019. Kegiatan ini dilakukan 
dengan cara mendatangkan lapisan 
masyarakat yang memiliki segmentasi 
yang berbeda. Oleh karena itu, 
Relawan Demokrasi KPU Kota 
Tangerang memetakan relawan 
dengan 10 segmen yang berbeda 
dengan memfokuskan pada sasaran 
yang akan dituju. 
Selain itu, Relawan demokrasi 
harus bisa membentuk masyarakat 
menjadi kelompok pemilih cerdas.  
Kelompok  ini dibina dan diberikan 
pendidikan pemilu terkait 
memberikan suaranya dengan cerdas 
dan bermanfaat. Harapannya ke 
depan masyarakat bisa berpartisipasi 
aktif dalam demokrasi dan pemilu 
yang akan datang. KPU Kota 
Tangerang telah membentuk tim 
relawan demokrasi dengan tujuan 
peningkatan partisipasi masyarakat 
dalam Pemilu 2019. 
Relawan  demokrasi  
diusahakan  memiliki  kemampuan  
dalam  mensosialisasikan  pemilu, 
menjawab setiap pertanyaan 
masyarakat terkait pemilu dan 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
kesemuanya bertujuan  meningkatkan 
pastisipasi pemilih. Setiap daerah, 
kelompok masyarakat serta  kondisi 
social budaya mempengaruhi 
keberhasilan  relawan  dalam  
melaksanakan  tugas sosialisasinya. 
Solusinya adalah setiap relawan  
memahami beberapa materi 
sosialisasi pemilu yang diberikan. 
Materi sosialisasi tersebut terkait 
arti penting pemilu bagi 
masyarakat. Tahapan pemilu yang 
sedang berlangsung sekaligus pihak 
terkait dalam setiap tahapan.  
Jumlah partai hingga bagaimana 
cara memilih dan memperhatikan 
bentuk-bentuk pelanggaran peserta 
pemilu. 
Program Relawan Demokrasi 
diharapkan mampu menumbuhkan 
kembali kesadaran positif terhadap 
pentingnya pemilu dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Pada 
akhirnya relawan demokrasi ini 
dapat menggerakkan masyarakat 
tempat mereka berada, agar mau 
menggunakan hak pilihnya dengan 
bijaksana serta  penuh tanggung 
jawab, sehingga partisipasi pemilih 
dan kualitas Pemilu 2019 dapat lebih 
baik dibandingkan pemilu-pemilu 
sebelumnya. 
2. Kegiatan Sosialisasi Relawan 
Demokrasi Kota Tangerang 
dalam Meningkatkan Partisipasi 
Masyarakat 
Sejak akhir Januari hingga 





Ahmad Nazir, Peran Relawan Demokrasi dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilu 2019 di Kota 
Tangerang   
 
sosialisasi diberbagai lokasi. Dalam 
kegiatan sosialiasi, Relawan Demokrasi 
menyampaikan materi terkait Pemilu 
tahun 2019 serta ajakan untuk 
menggunakan hak suara pemilih dalam 
Pemilu 2019. Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh relawan demokrasi 
bertujuan untuk : 
1. Meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan 10 segmen Pemilih 
tentang pentingnya Pemilihan 
Umum tahun 2019 dalam 
membangun kehidupan demokrasi 
berbangsa dan bernegara 
2. Meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan  10  segmen 
Pemilih tentang tahapan, 
program, jadwal, waktu dan hasil 
Pemilihan Umum 2019. 
3. Meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan 10 segmen Pemilih 
tentang beberapa hal teknis 
dalam menggunakan hak politik 
dan hak pilihnya dengan benar. 
4. Meningkatkan kesadaran 
masyarakat, khususnya 10 
segmen Pemilih untuk berperan 
serta dalam setiap tahapan 
Pemilihan Umum tahun 2019. 
5. Meningkatkan kesadaran 
masyarakat dan mendorong 
partisipasi 10 segmen Pemilih 
dalam menggunakan hak pilihnya 
dalam Pemilihan Umum tahun 
2019. 
Adapun 10 (sepuluh)basis/ 
segmen yang menjadi sasaran dari 
kegiatan relawan demokrasi yaitu: 
a) Segmen keluarga 
Sosialisasi kepemiluan 
oleh Relawan Demokrasi 
segmentasi keluarga dilakukan 
dengan metode presentasi tatap 
muka. Peserta dan pelaksana 
sosialisasi berkumpul di satu 
tempat untuk kemudian 
melaksanakan  kegiatan 
sosialisasi seputar kepemiluan. 
b) Segmen pemilih Pemula 
Selama bulan febuari 
hingga bulam april, Relawan 
Demokrasi segmen pemilih 
pemula melaksanakan  
sosialisasi 6 kali dan dalam 
satu bulan melakukan kegiatan 
sebanyak 2 kali di berbagai 
lokasi dengan metode 
komunikasi tatap muka. 
Adapun materi yang  diberikan 
adalah pentingnya partisipasi 
pemilih serta teknis  
penghitungan suara nantinya 
pada pemilu serentak, untuk 
lebih dipahami lagi oleh 
Kelompok pemilih pemula 
khususnya dan memastikan agar 
mereka tidak melakukan golput 
pada pemilu yang akan 
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c) Segmen Pemilih Muda 
Sosialisasi oleh Relawan 
Demokrasi pada segmen pemilih 
pemuda dilakukan dengan metode 
tatap muka, interaktif dan dialog. 
Sasaran pemilih yang dituju yakni 
para pemuda yang berada di Kota 
Tangerang. 
d) Segmen Pemilih Perempuan 
Relawan Demokrasi segmen 
perempuan melakukan sosialisasi 
dengan sasaran pemilih yang 
dituju yakni para perempuan di 
Kota Tangerang. Bentuk sosialisasi 
yang diberikan adalah dengan 
penjelasan secara tatap  muka,  
interaktif dan dialog. 
e) Segmen Penyandang Disabilitas 
Sosialisasi oleh Relawan 
Demokrasi Segmen Pemilih 
Disabilitas dilakukan dengan 
metode tatap muka dan forum 
interaktif. Sasaran Kegiatan 
sosialisasi adalah  para 
penyandang disabilitas yang 
berada diseluruh Kota Tangerang, 
yang tergabung dalam Sekolah 
Khusus, dan Perkumpulan atau 
Komunitas Penyandang 
Disabilitas. Sosialisasi dilakukan 
sebanyak sembilan kali dengan 
sasaran siswa, guru, staf, 
pengurus dan anggota sekolah 
berkebutuhan khusus. 
f) Segmen pemilih Berkebutuhan 
Khusus 
Sosialisasi oleh Relawan 
Demokrasi Segmen Pemilih 
Berkebutuhan Khusus dilakukan 
dengan metode tatap muka dan 
forum interaktif. Sasaran 
Relawan Demokrasi segmen 
pemilih berkebutuhan khusus 
adalah para pemilih 
berkebutuhan khusus. Kegiatan 
yang telah dilakukan oleh 
relawan demokrasi pada segmen 
pemilih berkebutuhan khusus, 
sebanyak enam kali dengan 
setiap sosialisasi dihadiri 125 
peserta. 
g) Segmen Kaum Marginal 
Sosialisasi oleh Relawan 
Demokrasi pada segmen 
marginal menyampaikan materi 
terkait kepemiluan melalu 
metode tatap  muka, dialog, 
interaktif dan diskusi. Sasaran 
atau focus grup discussion yang 
dilaksanakan oleh Relawan 
Demokrasi Basis Marginal  
adalah  warga  yang  bertempat  
tinggal  di  daerah  kumuh  dan  
terpinggirkan  dengan 
memfokuskan diskusi publik 
bersama Ibu Rumah Tangga di 
sekitar daerah tersebut. 
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Sosialisasi oleh Relawan 
Demokrasi pada segmen pemilih 
komunitas dilakukan secara tatap 
muka, forum interaktif dan forum 
diskusi. Sasaran yang dituju oleh 
Relawan Demokrasi segmen 
pemilih komunitas adalah 
berbagai komunitas yang ada di 
Kota Tangerang. 
i) Segmen Keagamaan 
Sosialisasi oleh Relawan 
Demokrasi segmen pemilih 
keagamaan dilakukan dengan 
metode tatap muka dan  simulasi. 
Sasaran Relawan Demokrasi 
segmen pemilih keagamaan 
adalah para pemilih segmen  
yang berbasis keagamaan. 
j) Segmen Warga Internet (netizen). 
Sosialisasi oleh Relawan 
Demokrasi segmen pemilih warga 
internet berfokus pada pemilih 
yang aktif menggunakan internet 
atau media sosial. 
Program ini juga melibatkan 
peran serta masyarakat yang seluas-
luasnya yang ditempatkan sebagai 
pelopor (pioneer) demokrasi bagi 
komunitasnya. Relawan demokrasi akan 
menjadi mitra KPU Kota Tangerang 
dalam menjalankan agenda sosialisasi 
dan pendidikan pemilih berbasis 
Kabupaten/Kota. Setiap segmen 
dilakukan sosialisasi sebanyak enam 
sampai Sembilan kali, menyesuaikan 
dengan kebutuhan segmen 
masyarakatnya. Partisipasi 
masyarakat dalam mengikuti 
sosialisasi tersebut sangat antusias.  
3. Peningkatan Partisipasi 
Masyarakat dalam Pemilu 2019 
di Kota Tangerang 
Pada Pemilu Legislatif 2014 
secara umum pemilih masyarakat kota 
Tangerang tersebar terdapat 5 daerah 
pemilihan di 13 Kecamatan yang 
terdiri dari: di dapil I, Kecamatan 
Karawaci – Tangerang 10 Kursi, untuk 
dapil II, Kecamat Cibodas – Jatiuwung 
– Priuk 11 kursi, untuk dapil III, 
Kecamatan Benda – Neglasari – 
Batuceper 8 kursi, untuk dapil IV, 
Kecamatan Cipondoh – Pinang 10 
Kursi, dan untuk dapil V, Kecamatan 
Larangan – Ciledug – Karang Tengah. 
Pada Pemilu Legislatif 2019 
pun masih sama terdiri dari 5 daerah 
pemilihan hanya saja sedikit 
perubahan pada daerah pemilihan 
yang terdiri dari Daerah pemilihan 1: 
Kecamatan Tangerang dan Krawaci, 
Daerah pemilihan 2: Kecamatan Batu 
Ceper, Benda dan Neglasari, Daerah 
pemilihan 3: Kecamatan Cipondoh 
dan Pinang, Daerah pemilihan 4: 
Kecamatan Ciledug, Karang Tengah 
dan Larangan dan Daerah pemilihan 
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Jumah DPT (Daftar Pemilih 
Tetap) pemilu 2014 yang telah 
diplenokan sebanyak 1.249.343 terdiri 
dari 635.001 pemilih laki-laki dan 
614.342 pemilih perempuan yang 
tersebar di 13 kecamatan yang berada 
di daerah Kota Tangerang. Menurut 
Humas KPU dalam halaman website 
resminya menerangkan, Jumlah pemilh 
terbanyak yaitu ada di Kecamatan 
Tangerang yakni, 113.654 orang disusul 
Kecamatan Karawaci 125.466 pemilih, 
Cibodas 109.716 pemilih dan Periuk 
90.168 pemilih. 
Untuk Kecamatan Jatiuwung 
75.488 pemilih, Batuceper 67.746 
pemilih, Neglasari 78.366 pemilih, 
Benda 61.179 pemilih, Cipondoh 
143.593 pemilih, Pinang 109.125 
pemilih, Ciledug 90.402 pemilih, Karang 
Tengah 82.122 pemilih, Larangan 
102.328 pemilih. Jumlah TPS untuk 
Pemilu 2014 mendatang sebanyak 
3.218 unit yang tersebar di 104 
Kelurahan di Kota Tangerang. 
Jumlah DPT untuk 2014 ini lebih 
besar dari jumlah DPT saat Pilkada Kota 
Tangerang 31 Agustus 2013 kemarin. 
Jumlah DPT Pilkada itu 1.161.855 
pemilih dengan jumlah TPS sebanyak 
2.938 unit. 
Jika mengambil skala Indeks 
Demokrasi Indonesia yang diterbitkan 
oleh Badan Pusat Statistik dengan tiga 
kategori performa demokrasi, maka 
rata-rata partisipasi pemilih dalam 
empat gelaran pemilu dan pilkada 
terakhir di Kota Tangerang yang 
66,86 persen masuk dalam kategori 
sedang. Dalam skala Indeks 
Demokrasi Indonesia, performa 
demokrasi yang berada di angka 60 
hingga 80 persen masuk dalam 
kategori medium performance 
democracy, 80 persen ke atas 
dikategorikan high performance 
democracy, sementara di bawah 60 
persen masuk dalam kategori low 
performance democracy. 
Jumah DPT (Daftar Pemilih 
Tetap) pada pemilu serentak 2019 di 
KPU di Kota Tangerang, dengan 
rincian sebagai berikut: Jumlah 
Kecamatan 13, Jumlah Kekurahan 
104, Jumlah TPS 5.063, Jumlah 
Pemilih Laki-laki 531.398 Pemilih, 
Jumlah Pemilih Perempuan 530.482 
Pemilih, dan total DPT sebanyak 
1.061.880 Pemilih. (Humas KPU Kota 
Tangerang). 
 
Tabel I  
Tingkat Partisifasi Masyarakat Kota 
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Berdasarkan tabel I di atas, tingkat 
partisipasi masyarakat Kota Tangerang dalam 
pemilu dari tahun 2009-2017 mengalami 
penurunan, baik PIPRES, PILEG maupun 
PILGUB. 
Tabel II 
Tingkat Partisifasi Masyarakat Kota 







1 KRAWACI 81,14 % 
2 TANGERANG 77,77 % 
3 NEGLASARI 82,33 % 
4 BATU CEPER 78,90 % 
5 BENDA 78,45 % 
6 CIPONDOH 79,02 % 
7 PINANG 82,82 % 
8 CILEDUG 83,78 % 
9 KARANG TENGAH 80,67 % 
10 LARANGAN 80,27 % 
11 CIBODAS 82,18 % 
12 JATIUWUNG 84,75 % 





Berdasarkan tabel II di atas, 
partisipasi masyarakat Kota Tangerang 
mengalami kenaikan secara signifikan. 
Kenaikan itu diperkuat dengan persentase 
partisipasi di setiap kecamatan mencapai 70 
persen ke atas. Hal ini membuktikan adanya 
relawan demokrasi membantu KPU Kota 
Tangerang dalam menyosialisasikan pemilu 
kepada masyarakat Kota Tangerang. 
Upaya-upaya sosialisasi yang dilakukan KPU 
dan relawan demokrasi berpengaruh pada 
adanya peningkatan partispasi masyarakat 




Adanya relawan demokrasi ini 
sebagai implementasi dari makna 
pelibatan masyarakat dalam pemilu. 
Pelaksanaan relawan demokrasi di Kota 
Tangerang berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Pemilihan 
Umum menegaskan bahwa pemilu 
diselenggarakan dengan partisipasi 
masyarakat relawan. Demokrasi dalam 
sosialisasi kepada masyarakat meliputi 3 
( tiga ) hal. Pertama, pemilu dan 
pentingnya partisipasi; kedua pentingnya 
pemilu bagi pemilih pemula; ketiga 
tahapan pemilu. Dalam melaksanakan 
tugas Relawan Demokrasi tersebut dibagi 
menjadi 2 (dua) kategori, yakni pertama 
melakukan sosialisasi ditempat umum, 
dan yang kedua melaksanakan sosialisasi 
berdasarkan segmen. Program Relawan 
Demokrasi yang digagas oleh KPU 
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berasal dari 10  segmen pemilih strategis 
yaitu segmen keluarga, segmen pemilih 
pemula, segmen pemilih muda, segmen 
pemilih perempuan, segmen penyandang 
disabilitas, segmen pemilih berkebutuhan 
khusus, segmen pemilih marginal, 
segmen komunitas, segmen keagamaan 
dan segmen warga internet. Berdasarkan 
laporan KPU Kota Tangerang, adanya 
relawan demokrasi ini meningkatkan 
jumlah partisipasi masyarakat Kota 
Tangerang dalam pemilu 2019. 
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